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ABSTRAK 
Secara administratif wilayah penelitian terletak di Desa Keramat dan 
sekitarnya, Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo. Daerah penelitian 
tersususun oleh batuan terobosan dari formasi Batuan Gabro (Teog), 
Formasi Batuan Granodiorit Bumbulan (Tpb) dan Formasi Aluvium (Qal). 
Kondisi geologi daerah penelitian sangat kompleks sehingga menarik 
diteliti karena belum pernah dilakukan penelitian secara detail. Tujuan 
penelitian yang akan dicapai adalah mengetahui karakteristik mineralogi 
dan tekstur serta proses terbentuknya batuan dasar berdasarkan data 
pemetaan geologi dan data petrografi. Metode penelitian yang digunakan 
untuk mencapai tujuan penelitian tersebut terdiri dari survei geologi 
lapangan, penelitian laboratorium, dan pengolahan studio. Metode 
observasi lapangan adalah metode yang berfokus pada pengamatan 
kondisi geologi di daerah penelitian. Kemudian data-data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan metode penelitian laboratorium berupa analisis 
petrografi dengan sayatan tipis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Morfologi daerah penelitian terbagi menjadi 2 satuan yaitu satuan 
perbukitan rendah struktural dan dataran aluvial. Stratigrafi daerah 
penelitian dibagi menjadi 2 satuan diurutkan dari tua ke muda yaitu satuan 
gabro, satuan granodiorite dan satuan endapan aluvial. Struktur geologi 
yang bekerja pada daerah penelitian berupa kekar gerus yang memiliki 
arah barat laut-tenggara hingga timur laut-barat daya. Berdasarkan hasil 
analisis petrografi yang telah dilakukan maka diperoleh hasil karateristik 
batuan gabro sebagai batuan dasar pada formasi gabro adalah berwarna 
putih kecokelatan (PPl), berwarna abu-abu hingga orange (XPL), 
hypokristalin, ukuran kristal (1-3 mm), bentuk dan hubungan antar kristal 
subhedral. Tekstur umum ekuigranular faneritik dengan komposisi 
mineral penyusun batuan yaitu plagioklas, K-feldspar, biotit, piroksen, 
mineral opak dan mineral alterasi penyusun batuan serisit. Batuan ini 
merupakan bagian dari jalur magmatisme pada zaman Eosen. 
 
Kata Kunci: Batuan Dasar, Bolihuto, Gabro, Karakteristik 

 
 

ABSTRACT 
Administratively, the research area is located in Keramat Village and its surroundings, Boalemo Regency, 
Gorontalo Province. The study area is composed of intrusive rocks from the Gabro Rock (Teog) formation, the 
Bumbulan Granodiorite Rock Formation (Tpb) and the Alluvium Formation (Qal). The geological conditions 
of the research area are very complex so it is interesting to study because detailed research has never been 
carried out. This study aims to determine the mineralogy and textural characteristics as well as the process of 
forming basement based on geological mapping data and petrographic data. The research methods used to 
achieve the research objectives consisted of field geological surveys, laboratory research, and studio 
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processing. The field observation method is a method that focuses on observing geological conditions in the 
research area. Then the data obtained was analyzed using laboratory research methods in the form of 
petrographic analysis with thin sections. The results showed that the morphology of the study area was divided 
into 2 units, namely structural low hills units and alluvial plains. The stratigraphy of the study area is divided 
into 2 units sorted from old to young, namely gabbro units, granodiorite units and alluvial deposit units. The 
geological structure that works in the study area is a burr joint that has a northwest-southeast to northeast-
southwest direction. Based on the results of the petrographic analysis that has been carried out, the 
characteristics of gabbro as basement in the gabbro formation are brownish white (PPl), gray to orange (XPL), 
hypocrystalline, crystal size (1-3 mm), shape and relationship between subhedral crystals. The general texture 
is faneritic equigranular with the mineral composition of the rock constituents namely plagioclase, K-feldspar, 
biotite, pyroxene, opaque minerals and sericite alteration minerals. These rocks are part of the magmatism 
pathway in the Eocene era. 

 
Keywords: Basement, Bolihuto, Gabbro, Characteristics 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Dalam penggunaan geologis modern, 
konsep basement mencakup enam elemen. 
Hubungan spasial, basement adalah satuan 
batuan terbawah yang terjadi di dalam suatu 
wilayah. Sedangkan secara hubungan stratigrafi, 
basement terletak di bawah ketidakselarasan 
luasan regional. Formasi di atas ketidakselarasan 
disebut sebagai penutup atau mantel. Istilah 
penutup lebih disukai saat ini karena mantel 
sekarang diterapkan juga pada lapisan struktural 
bumi yang lebih dalam. Hubungan temporal, 
basement selalu lebih tua dari penutupnya. 
Perbedaan usia basement dan penutup dapat 
berkisar dari 10 juta tahun hingga lebih dari 2 
miliar tahun (Muehlberger et al, 1967; White, 
1972; Burwash, 1987). 

Berdasarkan jenis batuan, karakteristik 
kompleks basement adalah kumpulan hibrida 
dari batuan beku dan metamorf. Penutup atasnya 
terdiri dari batuan sedimen, dengan atau tanpa 
lapisan tipis batuan aliran piroklastik atau 
vulkanik. Struktur dan tekstur, basement 
biasanya sangat terdeformasi dan dominan 
kristalin, berbeda dengan batuan penutup yang 
kurang terdeformasi dan mempertahankan 
tekstur klastiknya (Muehlberger et al, 1967; 
White, 1972; Burwash, 1987). 

Kepulauan Indonesia secara geologis 
merupakan pusat pertemuan tiga lempeng aktif 
utama dunia yakni Lempeng Hindia-Australia 
Samudera Pasifik dan Eurasia (Hamilton, 1979; 
Silver et al, 1983a; Hutchison, 1989; Sukamto 
dan Ratman, 2013; Permana et al, 2019; 2020; 
2021; 2022). 

Pulau Sulawesi yang terletak di bagian 
tengah Kepulauan Indonesia menyerupai huruf 
K. Bentuk ini dipengaruhi oleh pergerakan tiga 
lempeng utama dunia. Berdasarkan daerah 
fisiografi, Pulau Sulawesi terbagi menjadi Lengan 
Selatan, Bagian Tengah, Lengan Utara, Lengan 
Timur, Tenggara, Lengan dan Leher (Sukamto 
dan Ratman, 2013). 

Gorontalo yang merupakan bagian dari 
Lengan Utara Sulawesi memiliki kondisi geologi 
yang sangat kompleks akibat pengaruh tektonik. 
Pengaruh tektonik sangat kuat, terutama dari 
posisi batugamping terumbu yang berumur 
seperempat di wilayah Gorontalo. Batugamping 
terumbu ini mengalami sangat elevasi yang kuat, 
dibuktikan dengan data lapangan di dekat 
Gorontalo dan pantai utara Tanjung Daka (Katili, 
1970; Bachri et al, 1997; Sukamto dan Ratman, 
2013). 

Pemetaan geologi adalah proses ilmiah 
yang sangat interpretatif yang dapat 
menghasilkan berbagai produk peta untuk 
berbagai kegunaan. Kegunaan peta geologi untuk 
menilai kualitas air tanah dan risiko 
kontaminasi; memprediksi bahaya gempa bumi, 
gunung berapi, dan tanah longsor. Selain itu 
berguna  mengkarakterisasi energi dan sumber 
daya mineral dan biaya ekstraksinya; tempat 
penyimpanan limbah; pengelolaan lahan dan 
perencanaan penggunaan lahan; dan pendidikan 
umum (Soller, 2004) 

Desa Keramat dan sekitarnya tersususun 
oleh batuan plutonik yakni Formasi Batuan 
Gabro (Teog) dan Formasi Batuan Granodiorit 
Bumbulan (Tpb). Sedangkan di bagian atas 
diendapkan Formasi Aluvium (Qal)(Bachri et al, 
1997). Berdasarkan latar belakang yang disusun 
maka tujuan penelitian yang akan dicapai adalah 
mengetahui karakteristik mineralogi dan tekstur 
serta proses terbentuknya batuan dasar 
berdasarkan data pemetaan geologi dan data 
petrografi.  
 
2. METODE PENELITIAN 

Lokasi daerah penelitian terletak pada 
koordinat 00°27’21.2’’-00°30’03.1’’ Lintang 
Utara dan 122°08’34.8’’-122°12’33.0’’ Bujur 
Timur dengan luas daerah penelitian 21 Km2. 
Secara administratif, daerah penelitian berada di 
Desa Keramat, Kecamatan Mananggu, Kabupaten 
Boalemo, Provinsi Gorontalo (Gambar 1).  
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Desa Keramat dan sekitarnya, Kabupaten Boalemo, Provinsi 

Gorontalo 
 

Metode penelitian yang digunakan 
berupa survei geologi lapangan, penelitian 
laboratorium, dan pengolahan studio. Metode 
observasi lapangan adalah metode yang berfokus 
pada pengamatan kondisi geologi di daerah 
penelitian. Kemudian data-data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan metode penelitian 
laboratorium berupa analisis petrografi dengan 
sayatan tipis (Tetley dan Daczko, 2013; Serge dan 
Senthilkumar, 2017; Ofulume et al., 2018; 
Pangulu et al, 2022; Payuyu et al., 2022; Rusdi et 
al, 2022; Ghaneswara et al, 2023; Hutagalung et 
al, 2023). 

Analisis petrografi sampel basement di 
bawah mikroskop untuk menentukan tekstur 
dan komposisi mineral yang digunakan untuk 
memberi nama batuan. Penggolongan nama 
batuan tersebut menggunakan klasifikasi 
Streckeisen (1978).  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daerah penelitian termasuk ke dalam lajur 
volkano-plutonik Sulawesi Utara yang 
didominasi oleh batuan terobosan dan batuan 
gunung api Eosen-Pliosen. Pembentukan batuan 
gunungapi di daerah penelitian berlangsung 

relatif menerus sejak periode Eosen-Miosen 
Awal sampai Kuarter. Daerah Keramat terbagi 
dalam beberapa satuan yang dapat di 
kelompokkan kedalam dua bagian, yaitu 
endapan permukaan dan batuan terobosan 
(Bachri et al, 1997). 

Penamaan satuan stratigrafi pada daerah 
penelitian mengacu pada Sandi Stratigrafi 
Indonesia (1996) dengan sistem penamaan 
litostratigrafi tidak resmi, yaitu penentuan 
satuan batuan (unit litologi) yang didasarkan 
pada ciri-ciri litologi, kombinasi jenis batuan, 
keseragaman bataun dan gejala-gejala lain pada 
tubuh batuan di lapangan, serta pada umumnya 
sesuai dengan hukum superposisi dan cross-
cutting relationship. 

Berdasarkan kriteria tersebut dan hasil 
pengamatan langsung di lapangan, daerah 
penelitian tersusun oleh batuan plutonik dan 
vulkanik, maka satuan stratigrafi lokasi 
penelitian terbagi menjadi enam satuan yang 
terlihat pada (Gambar 2). Jika diurutkan dari 
yang tua ke yang muda yaitu: satuan batuan 
gabro, satuan batuan granodiorit, satuan batuan 
granit, satuan batuan diorit, satuan batuan 
andesit dan satuan alluvial (Tabel 1). 
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Gambar 2. Peta Geologi Daerah Keramat dan sekitarnya, Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo 

 
Tabel 1. Kolom Stratigrafi Daerah Penelitian 

 
Karakteristik Basement Satuan Gabro 

Satuan ini menempati ± 5% dari seluruh 
luas daerah penelitian. Satuan ini menyebar di 
bagian tenggara pada daerah penelitian. Satuan 
ini terdapat di Desa Bolihutuo.  Ciri litologi 
satuan ini berwarna abu–abu gelap, granularitas 
faneritik-porfiro faneritik, ukuran butir 2 mm, 
holokristalin, equigranular, euhedral sampai 
subhedral. Mineral penyusun batuan yang 
teramati secara megaskopis yaitu plagioklas, 
kfeldspar, biotit, dan hornblend. Secara 

mikroskopis batuan ini tersusun dari mineral 
plagioklas (55%), K-feldspar (8%), biotit (8%), 
piroksen (14%), mineral opak (5%) dan mineral 
alterasi penyusun batuan serisit (10%). 
Berdasarkan komposisi beserta teksturnya maka 
batuan ini dinamakan Gabro (Streckeisen, 1978). 
Proses geologi pembentukan batuan dasar gabro 
adalah hasil intrusi magma yang disebabkan 
tekanan gas yang kecil, sehingga naiknya gerakan 
magma dari dalam bumi tidak sampai ke 
permukaan bumi (Gambar 3). 
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Gambar 3. Kenapan satuan gabro, A) Singkapan satuan Gabro di lapangan, B) Hand specimen dari satuan 

Gabro, C) Struktur kekar gerus pada satuan Gabro, D) dan E) Sayatan petrografi dari satuan Gabro 
 

Berdasarkan kesamaan ciri-ciri fisik pada 
litologi, satuan Gabro ini dapat disebandingkan 
dengan Formasi Batuan Gabro (Teog) 
berdasarkan peta geologi regional Gorontalo 
lembar Tilamuta (Bachri et al, 1997) dengan 
umur Eosen hingga Oligosen.  

 

 
Gambar 4. Analisis struktur geologi kekar gerus 

di daerah penelitian; A) Hasil pengolahan data 
menggunakan streonet dan B) hasil pengolahan 

data menggunakan diagram roset 
 

Pada satuan ini terdapat struktur  kekar 
gerus (shear fracture). Berdasarkan pengamatan 
langsung di lapangan, kekar gerus merupakan 
struktur kekar yang dominan ditemukan di 
lapangan. Kekar ini terbentuk disebabkan oleh 
proses tektonik. Pengukuran kekar pada satuan 
andesit diperoleh arah umum relatif Barat Laut 
dan Tenggara Dengan tegasan maksimum 
28˚/N58˚E, tegasan menengah 45˚/N296˚E dan 
tegasan minimum 31˚/N169˚E (Gambar 4). 

Batuan dasar Gabro yang diteliti memiliki 
karakteristik dan ciri khas yang tidak ditemukan 
pada batuan lain di wilayah Provinsi Gorontalo. 

Namun demikian secara umum batuan Gabro ini 
merupakan batuan tertua di daerah Gorontalo 
yang penyebarannya salah satunya di Daerah 
Keramat Kabupayen Boalemo.  Berdasarkan 
kesebandingan dengan batuan Gabro dari 
Formasi Garba di daerah Desa Tanjung Kurung, 
Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi 
Sumatera Selatan adalah tektstur batuan. 
Tekstur batuannya berupa granularitas fanerik, 
equigranular, dan holokristalin yang 
menandakan bahwa proses pembekuan dari 
batuan ini dapar membentuk kristal secara 
sempurna.  Sedangkan hasil perbandingan 
dengan tekstur batuan gabro dari Kompleks 
ofiolit Penjwin, Irak sekitar 60 km sebelah timur 
kota Sulaimaniya memiliki kesamaan pada 
ukuran kristal sedang hingga kasar. Komposisi 
mineral terdiri dari plagioklas, olivin, 
klinopiroksen, ortopiroksen, amfibol dan oksida 
besi (Ali & Rostum, 2021). 
 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan hasil dan 
pembahasan penelitian yang berjudul 
“Karakteristik Batuan Dasar Formasi Gabro 
Daerah Keramat Kabupaten Boalemo” maka 
dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
mineralogi dan tekstur yakni granularitas 
faneritik-porfiro faneritik, ukuran butir 2 mm, 
holokristalin, equigranular, euhedral sampai 
subhedral. Mineral penyusun batuan terdiri dari 
plagioklas, K-feldspar, biotit, piroksen, mineral 
opak dan serisit. Proses pembentuan batuan 
dasar Gabro berasal dari intrusi magma yang 
merupakan bagian dari Formasi Batuan Gabro 
(Teog) berumur Eosen hingga Oligosen.  
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